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ABSTRAK 

 

Jepang mengirimkan pasukan pertahanannya dengan kekuatan militer yang minimum, 

atau yang dikenal dengan Pasukan Bela Diri dalam misi pemeliharaan perdamaian yang 

diselenggarakan oleh PBB, salah satunya di Sudan Selatan. Terlebih, Jepang juga telah 

melakukan perluasan mandat untuk Pasukan Bela Diri agar dapat melakukan collective 

self-defense seiringan dengan revisi UU Keamanan 2015. Namun penarikan Pasukan 

Bela Diri Jepang di Sudan Selatan pada tahun 2017 membuat masyarakat internasional 

mempertanyakan komitmen Jepang dalam menjaga dan mempertahankan keamanan 

dunia.  

Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan mengenai paradoks kebijakan luar 

negeri Jepang dalam penarikan Pasukan Bela Diri dalam misi perdamaian di Sudan 

Selatan pascaperluasan mandat Undang-Undang Keamanan 2015. 

Upaya menjawab permasalahan dan tujuan penelitian dilakukan dengan 

menggunakan teori kebijakan luar negeri, yaitu teori realisme neoklasik, serta konsep 

budaya strategis untuk menganalisis faktor penarikan mundur Pasukan Bela Diri 

Jepang dari Sudan Selatan, tepatnya budaya strategis Jepang.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa paradoks kebijakan Jepang dalam 

menarik Pasukan Bela Diri didasari oleh dominasi faktor domestik, utamanya budya 

strategis. Budaya strategis antimiliterisme menjadi salah satu faktor domestik yang 

memengaruhi kebijakan Jepang dalam penarikan Pasukan Bela Diri berkaitan dengan 

aspek domestik lainnya, seperti partai politik, opini publik, dan preferensi human 

security yang pada akhirnya dipilih oleh Jepang. Budaya strategis antimiliterisme dapat 

mendasari paradoks kebijakan Jepang karena diusung oleh aktor, tidak hanya dari elit 

politik, melainkan juga dari publik. Paradoks kebijakan luar negeri Jepang ini 

kemudian menegaskan kembali posisi Jepang sebagai negara yang cinta damai dan 

menghindari peperangan. 

 

Kata kunci: Jepang, Pasukan Bela Diri, Sudan Selatan, misi perdamaian, UNMISS 
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ABSTRACT 

 

Japan sends its defense forces with minimum military strength, or what is known as the 

Self-Defense Force, on peacekeeping missions organized by the UN, one of which is 

in South Sudan. Moreover, Japan has also expanded the mandate for its Self-Defense 

Forces so that they can carry out collective self-defense in line with the revision of the 

2015 Security Law. However, the withdrawal of the Japanese Self-Defense Forces in 

South Sudan in 2017 made the international community question Japan's commitment 

to safeguarding and maintaining world security. The aim of this research is to explain 

the paradox of Japan's foreign policy in the withdrawal of the Self-Defense Forces in 

the peace mission in South Sudan following the expansion of the mandate of the 2015 

Security Law. Efforts to answer the problems and research objectives were carried out 

using foreign policy theory, namely the theory of neoclassical realism, as well as the 

concept of strategic culture to analyze factors in the withdrawal of the Japanese Self-

Defense Forces from South Sudan, specifically Japanese strategic culture. The results 

of this research show that the paradox of Japan's policy in withdrawing the Self-

Defense Forces is based on the dominance of domestic factors, especially strategic 

culture. The strategic culture of anti-militarism is one of the domestic factors that 

influences Japan's policy in withdrawing its Self-Defense Forces in relation to other 

domestic aspects, such as political parties, public opinion, and human security 

preferences which are ultimately chosen by Japan. The strategic culture of anti-

militarism can underlie the paradox of Japanese policy because it is promoted by actors, 

not only from the political elite, but also from the public. 

 

Key words: Japan, Self-Defense Forces, South Sudan, peace mission, UNMISS 

  



xii 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1 Peralatan dan Perlengkapan SDF ............................................................... 31 

Tabel 2.2 Partisipasi Jepang dalam Misi Pemeliharaan Perdamaian PBB ................. 34 

Tabel 2.3 Kontribusi Jepang terhadap Perdamaian di Sudan Selatan ........................ 51 

Tabel 2.4 Perubahan Sebelum dan Sesudah Revisi Undang-Undang Keamanan Jepang 

2015 ............................................................................................................ 61 

Tabel 2.5 Kontribusi Lanjutan Jepang terkait Perdamaian dan Stabilitas Internasional

 .................................................................................................................... 64 

 

  



xiii 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1.1. Realisme Neoklasik dalam Karya Gideon Rose ................................... 15 

Gambar 2.1. Pasukan Pasukan Bela Diri Jepang ....................................................... 27 

Gambar 2.2. Dainippon Teikoku Rikugun ................................................................ 28 

Gambar 3.1. Mekanisme Pembuatan Kebijakan di Jepang ....................................... 72 

Gambar 3.2. Protes Publik Jepang terhadap Tugas Baru Pasukan Bela Diri di Sudan       

Selatan ................................................................................................. 94 

 



xiv 

 

 

 

DAFTAR GRAFIK 

 

 

Grafik 2.1 10 Kontributor Finansial Terbesar untuk Misi Pemeliharaan Perdamaian 

PBB (2010-2012) ..................................................................................... 36 

Grafik 3.1. Survei Publik oleh Asahi Shimbun terkait Collective Self-Defense ....... 97 

 

 

 


